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Abstract 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan perilaku konsumtif siswa SLTA pengguna TikTok. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, penelitian melibatkan 282 siswa yang 

dipilih dengan purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala perilaku 

konsumtif berbasis teori Lina & Rosyid (1997) yang meliputi pembelian impulsif, pembelian 

berlebihan, dan pembelian tidak rasional, dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha = 0,951. 

Hasil menunjukkan bahwa perilaku konsumtif secara keseluruhan berada pada kategori 

sedang (51,77%), dengan 28,36% siswa memiliki tingkat pembelian impulsif tinggi–sangat 

tinggi dan 29,41% menunjukkan pembelian tidak rasional tinggi–sangat tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya intervensi edukatif dari guru bimbingan dan konseling untuk 

mendorong kebiasaan konsumsi yang lebih bijak di kalangan siswa. 
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Introduction 
Pesatnya perkembangan teknologi digital telah membawa media sosial sebagai bagian integral 

dari kehidupan masyarakat (Utara et al., 2022), mengubah cara kita berkomunikasi, mencari hiburan, 

dan mengakses informasi. Media sosial, yang didefinisikan sebagai aplikasi berbasis internet yang 

memungkinkan pengguna berpartisipasi dan menciptakan konten (Cahyono, 2016; Putri et al., 2016), 

dan kini menjadi wadah utama bagi individu untuk berinteraksi dan berbagi informasi secara daring 

(Widyaningrum, 2016). Berbagai platform dengan fitur uniknya, mulai dari profil pribadi hingga 

interaksi melalui komentar dan konten visual (Muthiah, 2021), menjadikan media sosial sebagai 

kebutuhan komunikasi bagi banyak kalangan (Wahyuni et al., 2019). 

Di antara beragam platform yang ada, TikTok telah muncul sebagai pemain dominan dengan 

popularitas yang melonjak drastis (Dewa & Safitri, 2021; Novita et al., 2023), terbukti dari jutaan 

penggunanya di seluruh dunia (TikTok, Google Play Store, diakses 24 Februari 2025). Aplikasi ini 

memungkinkan pengguna untuk membuat video pendek yang kreatif dengan berbagai filter, musik, 

dan fitur menarik (Ayub, 2022; Wibawa & Basuni, 2022). Salah satu inovasi TikTok yang paling 

menonjol adalah TikTok Shop, sebuah fitur belanja online yang menawarkan kemudahan dan 

kenyamanan melalui ulasan pelanggan, ikon "keranjang kuning" untuk pembelian instan, beragam 

metode pembayaran, serta diskon dan promosi menarik melalui iklan dan live streaming yang dapat 

meningkatkan minat beli konsumen (Suryani et al., 2024; Riofita, 2024). Fenomena yang tak kalah 

menarik adalah maraknya konten 'racun' di TikTok, di mana para pengguna merekomendasikan 

produk-produk yang dianggap bagus dan adanya affiliasi, secara tidak langsung memicu perubahan 

gaya hidup konsumtif, khususnya di kalangan remaja (Khansa & Putri, 2022).  

http://dx.doi.org/10.24036/000412chr2021
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Perilaku konsumtif diartikan sebagai pembelian barang di luar kebutuhan rasional, lebih 

didasarkan pada keinginan berlebihan daripada kebutuhan (Lina dan Rosyid, 1997). Siswa SLTA 

sebagai bagian remaja sangat rentan terhadap perilaku ini. Karakteristik psikologis mereka yang 

masih dalam proses pencarian jati diri dan emosi yang cenderung labil, sangat rentan terhadap 

pengaruh lingkungan, termasuk dorongan untuk terus up to date dengan tren (Sumartono, 2002). 

Kebiasaan berbelanja online yang difasilitasi oleh kemudahan seperti paylater semakin meningkatkan 

kecenderungan ini (Saragih & Lestari, 2022). 

Perilaku konsumtif yang tidak terkendali  pada siswa SLTA dapat menimbulkan dampak negatif 

signifikan, seperti pemborosan uang karena tidak bisa membedakan antara kebutuhan utama dan 

keinginan semata (Abdul Fattah & Mintasih Indriayu, 2018), mendorong untuk membeli tanpa 

mempertimbangkan kemampuan membayar di kemudian hari, serta berpotensi menimbulkan utang 

yang sulit dikelola (Hanifaturrohmah & Widyarto, 2022). Secara psikologis, perilaku konsumtif 

mendapat memicu kecemasan dan rasa tidak aman karena adanya keinginan yang terus-menerus 

keinginan membeli barang tanpa dukungan finansial yang memadai (Thamrin & Saleh, 2021; 

Adhiatma & Husna, 2023). 

Survei awal yang dilakukan penulis pada 21 Februari 2025 di beberapa sekolah tingkat SLTA di 

kabupaten dan kota di Sumatera Barat, melibatkan 212 siswa laki-laki dan perempuan, menegaskan 

urgensi masalah ini: 95,8% responden menggunakan aplikasi TikTok, dan 91,5% di antaranya pernah 

berbelanja online. Sebagian besar responden melaporkan melakukan transaksi belanja online 2 hingga 3 

kali (38,2%) atau lebih (23,1%) dalam sebulan, dengan TikTok menjadi platform belanja online yang 

paling sering digunakan (48,6%), diikuti oleh Shopee (40,6%). Hasil survei ini mengindikasikan bahwa 

TikTok, dengan fitur-fiturnya yang beragam, secara signifikan mendorong perilaku konsumtif di 

kalangan siswa. Meskipun data ini menunjukkan tren yang jelas, penelitian spesifik yang 

menggambarkan secara mendalam perilaku konsumtif siswa SLTA dalam konteks penggunakan 

platform digital seperti TikTok masi belum banyak ditemukan.  

Oleh karena itu, berdasarkan uraian fenomena dan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan perilaku konsumtif siswa SLTA pengguna TikTok. Studi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai fenomena ini dan berkontribusi pada literatur terkait 

perilaku konsumen siswa di era digital, sekaligus menjadi landasan bagi peranan guru bimbingan 

dan konseling dalam meminimalkan dampak perilaku konsumtif pada siswa. 

 

Method 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Tujuannya adalah 

untuk menggambarkan secara sistematis dan objektif perilaku konsumtif siswa SLTA pengguna 

TikTok. 

Partisipan 

Penelitian ini melibatkan partisipan dari kalangan siswa SMK N 6 Kota Padang. Populasi dalam 

penelitian mencakup seluruh kelas XI dan XII yang berjumlah 947 orang. Pemilihan kelas XI dan XII 

sebagai populasi didasarkan pada pertimbangan bahwa pada jenjang ini siswa telah menghadapi  

tantangan berbagai tantangan psikologis dan sosial yang signifikan, terutama dalam proses pencarian 

jati diri dan pembentukan identitas, yang menjadikan mereka lebih rentan terhadap pengaruh tren 

media sosial seperti TikTok dan dorongan konsumtif. 

Untuk pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel di mana setiap responden dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria-kriteria 

spesifik yang telah ditetapkan peneliti agar sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih agar 

hasil penelitian lebih relevan dan terfokus pada karakteristik populasi yang menjadi target studi, 

sehingga data yang terkumpul dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan akurat mengenai 

perilaku konsumtif siswa SLTA pengguna TikTok. Dalam proses tersebut, terpilih sebanyak 282 siswa 
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sebagai sampel responden penelitian, dengan komposisi yang mencakup berbagai jurusan dan latar 

belakang siswa agar memperoleh data secara komperhensif. 

Instrumen 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen yaitu angket 

perilaku konsumtif dalam bentuk skala likert. Angket ini telah dimodifikasi dan dirancang agar sesuai 

dengan karakteristik siswa serta konteks budaya lokal. Pemilihan skala likert memungkinkan siswa 

memberikan respons secara bertingkat terhadap setiap pernyataan, sehingga memberikan data 

kuantitatif yang lebih mendalam. Instrumen perilaku konsumtif disusun berdasarkan teori Lina & 

Rosyid (1997), yang membagi perilaku konsumtif dalam 3 aspek yaitu pembelian implusif (impulsive 

buying),  pembelian berlebihan (wasteful buying). pembelian tidak rasional (non rasional buying).     

Prosedur Penelitian 

Kriteria inklusi bagi partisipan meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

di sekolah serta kesediaan mereka mengisi angket penelitian secara sukarela. Sebelum pelaksanaan 

pegumpulan data, peneliti terlebih dahulu mengurus izin penelitian kepada pihak sekolah serta 

memberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat kepada siswa. Data dikumpulkan dengan 

menyebarkan angket perilaku konsumtif kepada sampel yang telah terpilih. Partisipan diminta untuk 

mengisi angket secara mandiri.Tindakan ini dilakukan untuk menjamin etika penelitian serta 

memastikan bahwa setiap partisipan memahami peran dan haknya dalam studi ini. 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis data. Tujuan 

utamanya adalah untuk menggambarkan karakteristik dan kecenderungan perilaku konsumtif siswa 

SLTA pengguna TikTok secara sistematis dan objektif, sehingga dapat diperoleh data empiris yang 

akurat. Sebelum digunakan secara penuh, instrumen telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas 

dengan menggunakan program SPSS. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 25 dari 30 item 

pernyataan dinyatakan valid, sedangkan 5 item sisanya dinyatakan tidak valid. Item yang tidak valid 

dikeluarkan dari instrument. Instrumen yang telah dimodifikasi (dengan 25 item valid) diuji 

reliabilitasnya. Koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,951 menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi internal yang sangat tinggi dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang 

dimaksud. 

 

Tabel 1. Reliability statistics perilaku konsumtif 

Cronbach's Alpha N of Items 

,951 25 

 

Results and Discussion 

Data yang dianalisis berasal dari 282 responden, dan tidak ditemukan data yang hilang pada 

variabel. Skor total dari variabel dihitung dan dianalisis untuk memperoleh gambaran sebaran data. 

Tabel berikut ini menyajikan hasil penelitian aspek perilaku konsumtif secara keseluruhan sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Distribusi Frekunsi Pada Perilaku Konsumtif secara Keseluruhan (N= 282 ) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tinggi ≥82 17 6.028 

Tinggi 63-81 55 19.5 

Sedang 44-62 146 51.77 

Rendah 25-43 64 22.7 

Sangat Rendah ≤24 0 0 

Jumlah 282 100 
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Berdasarkan data 1, diketahui perilaku konsumtif responden secara keseluruhan tergolong 

dalam kategori sedang, dengan persentase sebesar 51.77%. Ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

responden menunjukkan tingkat konsumsi yang tidak terlalu rendah, namun juga tidak tinggi. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori Lina dan Rosyid (1997) yang mengidentifikasi tiga aspek 

perilaku konsumtif: pembelian impulsif, pembelian berlebihan, dan pembelian tidak rasional. 

Kategori "sedang" menunjukkan bahwa responden memiliki kombinasi dari ketiga aspek tersebut 

pada intensitas yang tidak terlalu tinggi, di mana dorongan untuk belanja impulsif atau yang didasari 

emosi sering kali diimbangi dengan pertimbangan rasional. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

Silvya et al., (2023) yang menemukan bahwa 100 dari subjek penelitiannya juga berada di kategori 

perilaku konsumtif sedang, tanpa adanya subjek dengan skor rendah atau tinggi. Kesamaan hasil ini 

memperkuat validitas bahwa perilaku konsumtif di level moderat merupakan fenomena yang umum 

ditemukan. Ketika dianalisis lebih dalam per aspek, hasilnya memberikan gambaran yang lebih 

sebagai berikut 

Tabel 2. Distribusi Frekunsi Aspek Pembelian Implusif Pada Perilaku Konsumtif 

(N= 282 ) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tinggi ≥30 14 4.96 

Tinggi 23-29 66 23.4 

Sedang 16-22 133 47.2 

Rendah . 9-15 69 24.5 

Sangat Rendah ≤8 0 0 

Jumlah 282 100 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa aspek pembelian Impulsif sebagian besar berada pada 

kategori sedang, yaitu sebasar 47.2%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 

tidak sepenuhnya kebal terhadap dorongan pembelian mendadak, tetapi juga tidak secara tinggi 

impulsif. Namun, data juga menunjukkan adanya kelompok yang rentan, di mana sekitar 28.36% 

responden memiliki kecenderungan tinggi (23.4%) dan sangat tinggi (4.96%) terhadap pembelian 

yang tidak terencana. Presentase ini secara spesifik menunjukkan bahwa ada lebih dari seperempat 

populasi siswa yang memiliki kecenderungan signifikan untuk melakukan pembelian tanpa 

pertimbangan matang atau secara mendadak.  

Analisis ini terjadi dapat dijelaskan melalui teori Impulsive Buying dari Rook & Fisher (1995). 

Teori ini berpendapat bahwa pembelian impulsif sering kali dipicu oleh emosi dan terjadi dengan 

cepat, tanpa pertimbangan matang. Bagi siswa SLTA, yang berada dalam fase pencarian identitas, 

dorongan ini bisa sangat kuat. Penggunaan TikTok sebagai platform utama memperkuat fenomena ini 

karena secara konstan menyajikan konten yang memicu hasrat tiba-tiba, seperti unboxing, review 

produk, atau haul. Oleh karena itu, kategori "sedang" mencerminkan pertimbangan antara keinginan 

impulsif yang didorong oleh lingkungan digital dan sedikit pertimbangan rasional yang mungkin 

sudah dimiliki siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Farha et al. (2024), yang juga menemukan bahwa 

mayoritas responden mereka (47.5%) termasuk dalam kategori sedang untuk perilaku impulsive 

buying. Kesamaan hasil ini memperkuat validitas bahwa pembelian impulsif pada kategori sedang 

adalah fenomena yang umum terjadi di kalangan populasi siswa. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

siswa berada dalam fase pencarian identitas dan rentan terhadap dorongan emosional, mereka juga 

memiliki sedikit pertimbangan rasional, yang menempatkan mereka pada kategori "sedang". 
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      Tabel 3. Distribusi Frekunsi Aspek Pembelian Berlebihan Pada Perilaku Konsumtif 

(N= 282 ) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tinggi ≥24 18 6.38 

Tinggi 19-23 42 14.9 

Sedang 14-18 89 31,56 

Rendah . 9-13 103 36.525 

Sangat Rendah ≤8 30 10.6 

Jumlah 282 100 

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden 36.5% memiliki perilaku pembelian berlebihan pada 

kategori rendah. Temuan ini mengidentifikasi bahwa sebagian responden cukup bijak dalam 

mengelolah pengeluaran mereka dan tidak cendrung melakukan pemborosan yang tidak perlu. Hal 

ini sangat relevan dengan teori literasi ekonomi yang dikemukakan oleh Wahyudi & Rochmawati 

(2020). Sebagian siswa tampaknya memiliki pemahaman dasar tentang pengelolahan uang, yang bisa 

jadi didapat dari pendidikan disekolah atau terkait pada uang saku. 

Meskipun demikian, perilaku konsumtif yang berlebihan masih menjadi perhatian. Sejumlah 

responden menunjukkan perilaku konsumtif yang tinggi dengan 14.9% berada di kategori Tinggi dan 

6.38% di kategori Sangat Tinggi. Data ini menunjukkan bahwa meskipun perilaku pembelian 

berlebihan tidak mendominasi secara keseluruhan, tetap ada populasi yang rentan terhadap 

pemborosan.  Siswa dalam kategori ini cenderung membeli barang tanpa alasan yang jelas atau tanpa 

urgensi, yang bisa berdampak negatif pada pengelolaan keuangan mereka. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Purba et al., (2024), mereka menemukan bahwa kebiasaan belanja yang berlebihan dapat 

memicu masalah finansial.  

Tabel 4. Distribusi Frekunsi Aspek Pembelian Tidak Rasional Pada Perilaku Konsumtif 

(N= 282 ) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tinggi ≥30 24 8.51 

Tinggi 23-29 59 20.9 

Sedang 16-22 137 48.6 

Rendah . 9-15 62 22 

Sangat Rendah ≤8 0 0 

Jumlah 282 100 

 

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas responden (48.6%) menunjukkan aspek pembelian tidak rasional 

pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar siswa tidak 

sepenuhnya kebal terhadap keputusan membeli yang didorong oleh emosi atau tren, perilaku ini 

tidak terjadi secara tinggi. Namun, data juga menunjukkan adanya kelompok yang rentan, di mana 

sekitar 29.41% responden memiliki kecenderungan tinggi (20.9%) dan sangat tinggi (8.51%). 

Persentase ini secara spesifik menunjukkan bahwa ada lebih dari seperempat populasi siswa yang 

memiliki kecenderungan signifikan untuk melakukan pembelian tidak rasional.  

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perilaku ini tidak dominan, pengaruh tren media sosial 

dan tekanan emosional memainkan peran penting dalam kebiasaan belanja sebagian siswa. Perilaku 

ini dapat dihubungkan dengan teori psikologi sosial dan pengaruh media sosial (Rohmah et al., 2024), 

bahwa promosi produk yang intensif dan manipulatif dimedia sosial dapat mendorong perilaku 

konsumsi yang tidak rasional. Kategori "sedang" menunjukkan bahwa siswa berada dalam 

pertimbangan antara mengikuti tren (yang seringkali tidak rasional) dan membuat keputusan yang 

lebih logis. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. (2023), yang juga mengategorikan mayoritas 

responden mereka (71.4%) termasuk dalam kategori sedang untuk perilaku pembelian tidak rasional. 

Meskipun persentase pada penelitian ini (48.6%) lebih kecil, kedua penelitian memiliki kesamaan 

temuan inti, yaitu mayoritas responden menunjukkan perilaku pembelian tidak rasional pada 

kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa siswa berada dalam pertimbangan antara mengikuti tren 

(yang seringkali tidak rasional) dan membuat keputusan yang lebih logis, namun pengaruh media 

sosial tetap memainkan peran penting. 

Implikasi, Keterbatasan, dan Saran 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi guru bimbingan dan konseling di 

sekolah. Dengan memahami bahwa perilaku konsumtif siswa cenderung sedang namun memiliki 

kantung-kantung yang rentan di setiap aspeknya (impulsif, berlebihan, tidak rasional), guru dapat 

merancang program intervensi yang lebih efektif. Fokus program bisa berupa edukasi literasi 

keuangan, pelatihan mengelola emosi dalam berbelanja, dan diskusi mengenai bahaya mengikuti tren 

secara berlebihan Upaya ini dapat dikembangkan melalui berbagai layanan, seperti layanan individual,layanan 

bimbingan dan konseling kelompok, layanan kalsikal dan layanan informasi. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data dikumpulkan melalui survei 

mandiri, yang mungkin dipengaruhi oleh bias responden (misalnya, kecenderungan untuk 

memberikan jawaban yang dianggap lebih sosial). Kedua, penelitian ini bersifat deskriptif, sehingga 

belum dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara mendalam. Perlu ada penelitian lanjutan 

untuk menggali lebih jauh faktor-faktor kausal yang mendasari perilaku ini. 

Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode campuran (kuantitatif dan 

kualitatif), seperti wawancara mendalam, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih kaya mengenai 

motivasi di balik perilaku konsumtif siswa . Selain itu, perlu juga dikaji peran literasi keuangan secara 

langsung sebagai variabel yang mempengaruhi perilaku konsumtif, serta menguji efektivitas program 

intervensi yang dirancang untuk mengatasi masalah ini. 

Conclusion 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif siswa SLTA pengguna TikTok secara 

keseluruhan berada dalam kategori sedang. Meskipun mayoritas siswa tidak menunjukkan perilaku 

konsumtif yang tinggi, analisis per aspek mengungkap adanya kerentanan signifikan terhadap 

pembelian impulsif dan pembelian tidak rasional, yang dipicu oleh tren dan emosi di media sosial. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan 

adanya data bahwa perilaku konsumtif siswa berada di level moderat namun rentan terhadap aspek 

impulsif dan irasional, program intervensi dan layanan perlu dirancang untuk meningkatkan literasi 

keuangan dan kemampuan mengelola emosi dalam berbelanja. Edukasi mengenai bahaya mengikuti 

tren secara berlebihan juga menjadi fokus penting untuk meminimalkan dampak negatif perilaku ini. 

Untuk studi lanjutan, disarankan penggunaan metode campuran (kualitatif dan kuantitatif) untuk 

menggali lebih dalam motivasi di balik perilaku konsumtif. Selain itu, penelitian dapat mengevaluasi 

efektivitas program intervensi untuk memberikan solusi yang lebih konkret. 
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